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Abstract: The purpose of this study is to describe students' critical thinking skills in solving quadratic 

equation problems based on cognitive style. This research method uses a qualitative method using a 

cognitive style questionnaire and a critical thinking test. The subjects of this study were 6 students with 

field dependent cognitive styles and field independent cognitive styles. The results of the study stated that 

students who have a field dependent cognitive style cannot meet the critical thinking indicators because 

they cannot provide appropriate solutions. Students with a field independent cognitive style can meet all 

critical thinking indicators, namely interpretation, analysis, evaluation, and inference. Based on this study, 

it is necessary to train students' critical thinking skills by providing everyday problems by paying attention 

to the cognitive style possessed by students. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah persamaan kuadrat berdasarkan gaya kognitif. metode penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan menggunakan angket gaya kognitif dan tes berpikir kritis. Subjek penelitian ini 

adalah 6 siswa dengan gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent tidak dapat memenuhi indikator 

bepikir kritis dikarenakan tidak dapat memberikan penyelesaian yang sesuai. Siswa dengan gaya kognitif 

field independent dapat memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi. Berdasarkan penelitian ini, perlu dilatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan memberikan 

masalah sehari-hari dengan memperhatikan gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa. 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, gaya kognitif 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting. 

Hal ini dikarenakan matematika mampu melatih siswa untuk berpikir kritis, sistematis, 

logis, kreatif, dan analitis, serta dapat melatih siswa untuk mendapatkan, mengolah, serta 

memanfaatkan hal-hal yang diperoleh untuk hidup diperkembangan jaman yang semakin 

(Wardhani et al., 2021) Matematika salah satu ilmu pengetahuan yang terdapat 

perhitungan yang didalamnya tesusun secara sistematik yang mempelajari mengenai 

konsep-konsep serta struktur dalam suatu permasalahan (Wahyuni et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa matematika adalah ilmu yang berkaitan erat dengan 

kehidupan manusia yang mampu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis seseorang. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk diperdalam oleh seluruh siswa, hal 

ini dikarenakan untuk melatih siswa dalam menyusun suatu pendapat, mengoreksi 

kebenaran dan kevalidan sumber, ataupun dalam menentukan suatu keputusan (Masjudin 

et al., 2024; Liza & Zahari, 2025). Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis sangat penting. Pentingnya melatih 

kemampuan berpikir kritis yaitu dapat melatih keterampilan siswa dalam pemecahan 

masalah dengan menerapkan langkah-langkah dasar sebelum menuju pada langkah yang 

lebih kompleks. Pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis yaitu dapat melatih 

keterampilan siswa dalam pemecahan masalah dengan menerapkan langkah-langkah 

dasar sebelum menuju pada langkah yang lebih kompleks. Kemampuan berpikir kritis 

juga dapat digunakan untuk mengevaluasi penyelesaian yang diberikan dan membuat 

kesimpulan dengan baik. Kenyataan yang ada, kemampuan berpikir masih rendah 

(Nurbaeti, 2017). Rendahnya kemampuan berpikir kritis rendah dikarenakan kesulitan 

menyelesaikan soal cerita yang memerlukan penyelesaian yang memiliki banyak tahapan 

(Khishaaluhussaniyyati et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, soal cerita dalam 

matematika disebut dengan masalah matematika.  

Masalah matematika merupakan sebuah keadaan dimana seseorang perlu 

menyelesaikan menggunakan langkah-langkah yang matematis. Masalah matematika 

biasanya berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan persamaan 

kuadrat dapat diselesaikan menggunakan tahapan berpikir kritis yang sistematis. Tahapan 

berpikir kritis salah satunya menggunakan Langkah- langkah menurut Facion yaitu: 1) 

Interprestasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, dan 4) Inferensi. Berdasarkan dari tahapan yang 

dikemukakan tidak jarang ditemukan perbedaan dalam penyelesaian suatu masalah. 

Perbedaan setiap individu dalam penyelesaian masalah berkaitan erat dengan kebiasaan 

yang dilakukan. Perbedaan bepikir dalam pemecahan masalah ataupun menanggapi 

informasi disebut dengan gaya kognitif (Liza et al., 2023).  

Gaya kognitif merupakan karakter seseorang yang berasal dari pemprosesan 

informasi seperti mengatur, memahami, menganalisis, serta pemecahan masalah. 

Berdasarkan hal tersebut, gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam berpikir, 

mengingat, memahami suatu rangsangan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

(Gusmawan et al., 2021).Gaya kognitif yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 

perbedaan gaya bereaksi terhadap suatu permasalahan yang ada. Gaya kognitif yang 

dimiliki setiap individu dibedakan menjadi field-dependent (FD) dan field-independent 

(FI) (Hajar et al., 2022).  

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk 

dikembangkan. Kemampuan berpikir kritis mampu membantu seseorang untuk bepikir 

dengan baik serta mengolah informasi secara baik. Kemampuan seseorang dalam berpikir 

kritis dapat dikembangkan dengan memberikan masalah matematika. Masalah 

matematika yang digunakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

contohnya ada pada masalah persamaan kuadrat. Pemberian masalah matematika 

merupakan langkah awal untuk menggiring siswa berpikir lebih kritis dalam mengolah 

informasi serta menyelesaikan permasalahan. Penyelesaian matematika akan berjalan 

dengan baik apabila mampu diselesaikan dengan berpikir kritis yang sistematis. Salah 

satu tahapan berpikir kritis yang digunakan menurut Facion. Setiap siswa dalam 

memecahkan masalah terkadang tidak sesuai dengan langkah-langkah akan tetapi hasil 

yang didapat bernilai benar. Perbedaan tersebut dikarenakan terdapat gaya kognitif 
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masing-masing siswa. Gaya kognitif merupakan karakteristik dari siswa dalam berpikir, 

mengolah informasi, dan memecahkan masalah. Gaya kognitif yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu field-dependent (FD) dan field-independent (FI). Kebaruan pada 

penelitian kali ini terletak pada kemampuan berpikir kritis, masalah matematika, dan 

subjek penelitian. Pada penelitian ini dapat membantu siswa untuk menyelesaikan 

masalah lebih terperinci, Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan pada penelitian 

ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan kuadrat berdasarkan gaya kognitif field dependent dan field independent.  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati (Ahsan, 2021). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI TSM (Teknik Sepeda Motor) SMKN 1 Perbaungan semester genap 

2025/2026.  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Pertama pemberian 

angket, Jumlah pernyataan angket gaya kognitif terdiri dari 20 pernyataan dimana 10 

pernyataan dengan gaya kognitif field independent dan 10 pernyataan dengan gaya 

kognitif field dependent angket tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu. 

Pemberian angket gaya kognitif bertujuan untuk mengetahui sikap gaya kognitif siswa 

yang akan diteliti. Kedua pemberian tes berisi soal tentang kemampuan berpikir kritis 

digunakan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki 

subjek penelitian. Tes kemampuan berpikir kritis ini berupa 3 soal uraian atau essai 

dengan alokasi waktu 30 menit. Soal tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu 

sebelum diuji cobakan.  

Subjek penelitian didapatkan melalui angket gaya kognitif yaitu siswa dengan 

gaya kognitif field independent dan gaya siswa dengan gaya kognitif field dependent. 

Maka dipilihlah 2 subjek tersebut menggunakan teknik purposive. Purposive yaitu suatu 

teknik dalam memilih subjek dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu, hal 

ini menurut Sugiyono dalam (Asdar, 2015) Pemilihan subjek tersebut didasarkan dari 

kebutuhan penelitian untuk menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan gaya kognitif.  

Sedangkan pada tahap analisis data, peneliti menganalisis data setelah proses 

penelitian selesai dan data terkumpul dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisis 

data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap 

tahapan penelitian hingga tuntas dan sampai datanya jenuh. 

a. Analisis Data Hasil Angket Gaya Kognitif 

Pada penelitian ini angket gaya kognitif bertujuan untuk mengetahui sikap gaya 

kognitif siswa yang akan diteliti. Partisipan dalam penelitian adalah siswa kelas XI TSM. 

Jumlah pernyataan angket gaya kognitif terdiri dari 20 pernyataan dimana 10 pernyataan 

dengan gaya kognitif field independent dan 10 pernyataan dengan gaya kognitif field 

dependent. 
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Tabel 1. Kategori Gaya Kognitif 

Skor Tipe Gaya Kognitif 

0 ≤ 𝑥 ≤ 75 Field Dependent 

76 ≤ 𝑥 ≤ 120 Field Independent 

b. Analisis Hasil Tes Berpikir Kritis  

Hasil tes berpikir kritis berisi jawaban siswa yang terdiri dari dua soal bepikir 

kritis. Hasil tes berpikir kritis akan dideskripsikan. Adapun langkah-langkah analisis hasil 

tes sebagai berikut: 

1. Menganalisis hasil tes siswa pada setiap butir soal mengacu pada indikator berpikir 

kritis. 

2. Hasil yang dituliskan berupa teks naratif. 

3. Membuat kesimpulan. 

Berikut ini kisi-kisi soal dibuat dengan terlebih dahulu menetapkan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis serta menentukan pedoman penskoran. 

Tabel 2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Rincian Jawaban Skor 

Interprestasi Tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanya dari soal 

0 

Hanya menuliskan apa yang diketahui tanpa 

menuliskan apa yang ditanyakan dari soal atau 

sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tapi kurang tepat  

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat 

3 

Analisis Tidak menyajikan rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal  

0 

Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal tetapi kurang tepat 

1 

Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal dengan benar tetapi 

kurang lengkap  

2 

Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal dengan benar dan 

lengkap 

3 

Evaluasi Tidak ada perhitungan  0 

Melakukan perhitungan tetapi strategi tidak 

tepat dan tidak jelas  

1 

Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 

yang telah direncanakan tetapi jawaban salah 

2 

Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 

yang telah direncanakan dan jawaban benar 

3 

Inferensi Tidak membuktikan jawaban itu benar dan 

menyimpulkan hasil jawaban  

0 
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Membuktikan jawaban itu salah dan 

menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang 

lengkap 

1 

Membuktikan jawaban itu benar dan 

menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang 

lengkap 

2 

Membuktikan jawaban itu benar dan 

menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat 

3 

Sumber:Modifikasi Utari Sumarno 2015 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan pengambilan data, berikutnya dilanjutkan dengan 

menganalisis data yang telah didapatkan. Data yang dianalisis antara lain angket gaya 

kognitif, jawaban siswa mengenai soal tes berpikir kritis. 

Tabel 3. Hasil Tes Angket Gaya Kognitif 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Angket  

Jumlah  

 

Gaya Kognitif  Bagian I Bagian II 

1 SFD9 27 31 58 FD 

2 SFI6 48 49 97 FI 

Setelah siswa mengerjakan angket siswa terbagi menjadi gaya kognitif FD dan 

gaya kognitif FI dengan subjek penelitian masing-masing 1. Selanjutnya subjek penelitian 

mengerjakan soal berpikir kritis untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa  

Berikut adalah kode subjek penelitian yang mengerjakan soal berpikir kritis pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Daftar Subjek Penelitian 

No Kode Subjek Gaya Kognitif 

1 SFD9 Field Dependent 

2 SFI6 Field Independent 

Dalam tahap ini pengkodean yang perlu diperhatikan agar tidak terjadi kerancuan 

penulisan. Kode subjek penelitian yang terpilih sesuai dengan subjek penelitian yang 

telah ditulis pada Tabel 4. Contohnya yaitu menggunakan subjek penelitian SFD9, kode 

tersebut memiliki arti subjek penelitian dengan gaya kognitif field dependent, SFI6 

memiliki arti subjek penelitian dengan gaya kognitif field independent. 

Soal tes berpikir kritis adalah soal persamaan kuadrat. Berikut disajikan analisis 

data dari kemampuan berpikir kritis berdasarkan gaya kognitif 

-  Indikator Interpretasi 

Indikator interpretasi merujuk pada kemampuan siswa dalam memahami 

permasalahan yang ada. Siswa dapat menuliskan yang diketahui serta tujuan dari soal 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, indikator intrepertasi yaitu mengidentifikasi masalah. 

Hal ini terkait dengan menuliskan apa yang diketahui dari soal secara lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut akan dianalisis setiap subjek sebagai berikut. 



Media Pendidikan Matematika                                                                                Juni 2025 Vol. 13, No. 1 

 

90 

 

- Subjek Field Dependent (FD9) 

Subjek FD9 dapat menuliskan informasi pada soal dengan lengkap. Hal ini terlihat 

pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Jawaban No 1 SFD9 

Pada gambar di atas merupakan jawaban nomor 1. SFD9 mampu menuliskan 

semua informasi yang diketahui dengan lengkap dan benar, juga mampu menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar. 

Subjek FD9 terlihat kurang mampu memahami informasi yang ditulis pada soal 

nomor 2. Hal ini terlihat pada Gambar 2 

 
Gambar 2. Jawaban No 2 SFD9 

Pada gambar diatas merupakan jawaban nomor 3. SFD9 kurang mampu 

menuliskan semua informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan benar 

dan lengkap, terlihat bahwa subjek FD9 hanya dapat menentukan apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan dari soal. Tetapi kurang teliti seharusnya subjek menuliskan diketahui 

𝑥2 − 3 = 4(𝑥 − 2) sesuai dengan apa yang terdapat dalam soal. 

Subjek FD9 terlihat belum mampu memahami informasi yang ditulis pada soal 

nomor 3. Hal ini terlihat pada Gambar 3 

 
Gambar 3. Jawaban No 3 SFD9 

Pada gambar di atas merupakan jawaban nomor 3. SFD9 belum mampu 

menuliskan semua informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan benar 

dan lengkap. terlihat bahwa subjek FD9 tidak menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan menggunakan kalimat yang terdapat disoal seharusnya subjek FD9 

membuat diketahui seperti 2𝑥2 + 4𝑥 + 𝑐 = 0  dan untuk yang ditanyakan seharusnya 

membuat tentukan nilai akar lainya jika akar yang satunya −3. 

Berdasarkan triangulasi dari subjek FD20, FD24, dan FD9 serta wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa dalam indikator intrepretasi dari 3 soal. Subjek FD20 dapat 

menuliskan dan memahami soal nomor 1,2, dan 3 dengan baik, sedangkan pada subjek 

FD24 pada soal nomor 1, dan 2 dapat memahami soal dengan baik akan tetapi pada soal 

nomor 3 terdapat kesalahan dan pada subjek FD9 pada soal nomor 1 dapat memahami 

dengan baik sedangkan untuk soal nomor 2 dan 3 terdapat kesalahan dalam memahami 

informasi serta tujuan dari soal tersebut.  
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- Subjek Field Independent (FI6) 

Subjek FI6 dapat menuliskan informasi pada soal nomor 1 dengan lengkap. Hal 

ini terlihat pada Gambar 4 

 
Gambar 4. Jawaban No 1 SFI6 

Pada gambar diatas merupakan jawaban nomor 1. SFD24 mampu menuliskan 

semua informasi yang diketahui pada soal dengan benar dan lengkap, juga mampu 

merumuskan pertanyaan yang ditanyakan dari masalah dengan benar dan menggunakan 

kalimatnya sendiri.  

Subjek FI6 terlihat mampu memahami informasi yang ditulis pada soal nomor 2. 

Hal ini terlihat pada Gambar 5 

 
Gambar 5. Jawaban No 2 SFI6 

Pada gambar di atas merupakan jawaban nomor 2. SFI6 mampu menuliskan 

semua informasi yang diketahui pada soal dengan benar dan lengkap, juga mampu 

merumuskan pertanyaan yang ditanyakan dari masalah dengan benar. terlihat bahwa 

subjek FI6 juga mampu merumuskan pertanyaan yang ditanyakan dari masalah dengan 

benar dan menggunakan kalimatnya sendiri.  

Subjek FI6 terlihat mampu memahami informasi yang ditulis pada soal nomor 3. 

Hal ini terlihat pada Gambar 6 

 
Gambar 6. Jawaban No 3 SFI6 

Pada gambar di atas merupakan jawaban nomor 3. SFI6 mampu menuliskan 

semua informasi yang diketahui pada soal dengan benar dan lengkap, juga mampu 

merumuskan pertanyaan yang ditanyakan dari masalah dengan benar. terlihat bahwa 

subjek FI6 juga mampu merumuskan pertanyaan yang ditanyakan dari masalah dengan 

benar dan menggunakan kalimatnya sendiri.  

-  Indikator Analisis 

Indikator analisis merujuk pada kemampuan siswa dalam menentukan strategi 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini terkait dengan merencanakan lebih dari 
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satu strategi yang memungkinkan untuk menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan hal 

tersebut akan dianalisis setiap subjek sebagai berikut. 

- Subjek Field Dependent (FD9) 

Subjek FD9 tidak menemukan strategi yang lain soal nomor 1. Hal ini terlihat 

pada Gambar 7 

 
Gambar 7. Jawaban No1 SFD9 

Subjek FD9 menuliskan penyelesaian sesuai dengan strategi yaitu dengan 

merubah bentuk umum menjadi bentuk persamaan terlebih dahulu pada soal nomor 1. 

Walaupun tidak menuliskan rumus yang digunakan, namun pada gambar tersebut terlihat 

bahwa subjek FD9 menggunakan rumus bentuk umum untuk menyelesaikan masalah dan 

melanjutkan ke langkah-langkah selanjutnya.  

Subjek FD9 dapat menemukan strategi yang lain soal nomor 2. Hal ini terlihat 

pada Gambar 8 

 
Gambar 8. Jawaban No 2 SFD9 

Subjek FD9 menuliskan penyelesaian sesuai dengan strategi yaitu dengan 

menuliskan kembali persamaan dari apa yang diketahui dan merubah bentuk persamaan 

kuadrat menjadi bentuk umum terlebih dahulu. pada soal nomor 2. Walaupun tidak 

menuliskan rumus yang digunakan dalam menentukan bentuk umum persamaan kuadrat 

dan terdapat kesalahan dalam menentukan nilai 𝑐 seharusnya subjek menuliskan jawaban 

yang benar adalah 𝑐 = 1. namun subjek FD9 mampu menentukan rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dan melanjutkan ke langkah-langkah selanjutnya. 

Subjek FD9 dapat menemukan strategi yang lain soal nomor 3. Hal ini terlihat 

pada Gambar 9 

 
Gambar 9. Jawaban No 3 SFD9 

Subjek FD24 menuliskan penyelesaian sesuai dengan strategi yaitu mampu 

menuliskan rencana penyelesaian dengan benar tetapi subjek tidak menuliskan bentuk 

umum dari persamaan kuadrat hanya saja kurang lengkap menyusun rencana 
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penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan benar dengan 

mensubsitusikan nilai 𝑥 ke dalam persamaan dari apa yang diketahui dari soal. Langkah 

awal mencari nilai 𝑐 dari persamaan kuadrat terlebih dahulu. Subjek FD24 mampu 

menentukan langkah selanjutnya yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

- Subjek Field Independent (FI6) 

Subjek FI6 dapat menemukan strategi yang lain soal nomor 1. Hal ini terlihat pada 

Gambar 10 

 
Gambar 10. Jawaban No 1 SFI6 

Subjek FI6 menuliskan penyelesaian sesuai dengan strategi yaitu dengan merubah 

bentuk umum menjadi bentuk persamaan terlebih dahulu pada soal nomor 1. Walaupun 

tidak menuliskan rumus yang digunakan, namun pada gambar tersebut terlihat bahwa 

subjek FI6 menggunakan rumus bentuk umum untuk menyelesaikan masalah dan 

melanjutkan ke langkah-langkah selanjutnya.  

Subjek FI6 dapat menemukan strategi yang lain soal nomor 2. Hal ini terlihat pada 

Gambar 11 

 
Gambar 11. Jawaban No 2 SFI6 

Subjek FI6 menuliskan penyelesaian sesuai dengan strategi yaitu dengan 

menuliskan kembali persamaan dari apa yang diketahui dan merubah bentuk persamaan 

kuadrat menjadi bentuk umum terlebih dahulu. pada soal nomor 2. Walaupun tidak 

menuliskan rumus yang digunakan dalam menentukan bentuk umum persamaan kuadrat, 

namun subjek FI6 mampu menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dan melanjutkan ke langkah-langkah selanjutnya.  

Subjek FI6 dapat menemukan strategi yang lain soal nomor 3. Hal ini terlihat pada 

Gambar 12 

 
Gambar 12. Jawaban No 3 SFI6 
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Subjek FI6 menuliskan penyelesaian sesuai dengan strategi yaitu dengan 

mensubsitusikan nilai 𝑥 kedalam persamaan dari apa yang diketahui dan mencari nilai 𝑐 

dari persamaan kuadrat terlebih dahulu. Subjek FI6 mampu menentukan langkah 

selanjutnya yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

- Indikator Evaluasi 

Indikator evaluasi merujuk pada kemampuan siswa dalam menuliskan strategi 

serta alasan yang lengkap dan tepat dalam penyelesaian masalah. yaitu melaksanakan 

strategi dengan benar sesuai dengan rencana atau anticipate outcome and act. 

Berdasarkan hal tersebut akan dianalisis setiap subjek sebagai berikut. 

- Subjek Field Dependent (FD9) 

Subjek FD9 belum mampu menuliskan penyelesaian sesuai dengan rencana pada 

soal nomor 1. Hal ini terlihat pada Gambar 13 

 
Gambar 13. Jawaban No 1 SFD9 

Berdasarkan gambar di atas Subjek FD9 terlebih dahulu menuliskan bentuk umum 

persamaan kuadrat sehingga dapat menerapkan konsep bentuk umum persamaan kuadrat 

dari menyusun rencana penyelesaian. Setelah memperoleh bentuk umum persamaan 

kuadrat Subjek FD9 kemudian menentukan nilai 𝑎, 𝑏 𝑑𝑎𝑛 𝑐 dari persamaan kuadrat yang 

telah didapat dari menyusun rencana penyelesaian. 

Subjek FD9 belum mampu menuliskan penyelesaian sesuai dengan rencana pada 

soal nomor 2. Hal ini terlihat pada Gambar 14 

 
Gambar 14. Jawaban No 2 SFD9 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa Subjek FD9 mampu menerapkan setiap 

langkah yang direncanakan untuk menyelesaikan masalah. Walaupun langkah 

penyelesaian yang dilaksanakan sesuai dengan rencana, namun su Subjek FD9 belum 

mampu menerapkan setiap langkah yang telah direncanakan untuk menyelesaikan 

masalah. Subjek FD9 juga kurang mampu menerapkan setiap rumus yang telah 
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ditentukan untuk menyelesaikan masalah terlebih lagi Subjek FD9 pada tahap menyusun 

rencana penyelesaian dalam menentukan nilai 𝑐. 

 Subjek FD9 sudah salah maka dalam proses penyelesaian terdapat kesalahan 

dalam perhitungan yang terjadi dalam penyelesaian masalah yang tidak sesuai dengan 

langkah-langkah dimana seharusnya membuat 𝑥 = 
−𝑏±√𝑏2−4𝑎𝑐

2𝑎
  𝑥 = 

−7±√72−4.2.1

2.2
  tetapi 

Subjek FD9 ada kekeliruan dalam penulisan 𝑥 = 
−𝑏±√𝑏2−4𝑎𝑐

2𝑎
  𝑥 = 

−7±√7−42.(−1)

2.2
 dan hasil 

yang diperoleh 𝑥 = 
−7±√57

4
 . 

Subjek FD9 belum mampu menuliskan penyelesaian sesuai dengan rencana pada 

soal nomor 3. Hal ini terlihat pada Gambar 15 

 
Gambar 15. Jawaban No 3 SFD9 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa Subjek FD9 belum mampu menerapkan 

setiap langkah yang telah direncanakan untuk menyelesaikan masalah dengan urut dan 

benar, dan juga tidak dapat menyelesaikan proses dalam menyelesaikan masalah sehingga 

Subjek FD9 dapat dikatakan tidak dapat menyelesaikan sampai jawaban akhir. 

- Subjek Field Independent (FI6) 

Subjek FI6 dapat menuliskan penyelesaian sesuai dengan rencana pada soal 

nomor 1. Hal ini terlihat pada Gambar 16 

 
Gambar 16. Jawaban No 1 SFI6 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa Subjek FD6 mampu menerapkan setiap 

langkah yang telah direncanakan untuk menyelesaikan masalah dengan urut dan benar, 

juga mampu menerapkan setiap rumus yang telah ditentukan untuk menyelesaikan 

masalah. Subjek FD6 terlebih dahulu menuliskan bentuk umum persamaan kuadrat 

sehingga dapat menerapkan konsep bentuk umum persamaan kuadrat dari menyusun 

rencana penyelesaian. Setelah memperoleh bentuk umum persamaan kuadrat subjek 

Subjek FD6 kemudian menentukan nilai 𝑎, 𝑏 𝑑𝑎𝑛 𝑐 dari persamaan kuadrat yang telah 

didapat dari menyusun rencana penyelesaian.  

Subjek FI6 dapat menuliskan penyelesaian sesuai dengan rencana pada soal 

nomor 2. Hal ini terlihat pada Gambar 17 



Media Pendidikan Matematika                                                                                Juni 2025 Vol. 13, No. 1 

 

96 

 

  
Gambar 17. Jawaban No 2 SFI6 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa Subjek FI6 mampu menerapkan setiap 

langkah yang telah direncanakan untuk menyelesaikan masalah dengan urut dan benar, 

juga mampu menerapkan setiap rumus yang telah ditentukan untuk menyelesaikan 

masalah. Subjek FI6 terlebih dahulu menuliskan bentuk umum persamaan kuadrat 

sehingga dapat menerapkan konsep bentuk umum persamaan kuadrat dari menyusun 

rencana penyelesaian. Setelah memperoleh bentuk umum persamaan kuadrat Subjek FI6 

kemudian menentukan rumus 𝐴𝐵𝐶/ rumus kuadrat. Subjek mampu menentukan rumus 

ABC dalam persamaan kuadrat dan mampu menjawab dengan benar dan lengkap.  

Subjek FI6 dapat menuliskan penyelesaian sesuai dengan rencana pada soal 

nomor 3. Hal ini terlihat pada Gambar 18 

 
Gambar 18. Jawaban No 3 SFI6 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa Subjek FI6 mampu menerapkan setiap 

langkah yang telah direncanakan untuk menyelesaikan masalah dengan urut dan benar, 

juga mampu menerapkan setiap rumus yang telah ditentukan untuk menyelesaikan 

masalah. Subjek FI6 terlebih dahulu menuliskan hasil yang didapat dalam tahap 

menyusun rencana penyelesaian dengan menuliskan hasil nilai dari  𝑐 dari persamaan 

kuadrat sehingga dapat menerapkan langkah-langkah selanjutnya. untuk mencari nilai 

akar lainya dari persamaan pada soal tersebut. Setelah memperoleh nilai 𝑐 Subjek FI6 

kemudian mencari nilai akar lainya dari persamaan pada soal tersebut dengan 

mensubsitusikan nilai 𝑐   kedalam bentuk awal persamaan dan memfaktorkan persamaan 

untuk menyederhankan persamaan tersebut. 

- Indikator Inferensi 

Indikator inferensi merujuk pada kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan 

penyelesaian untuk menjawab masalah yang ada. Hal ini terkait dengan siswa perlu 

memeriksa kembali terkait penyelesaian, pemilihan strategi, kesalahan, dan jawaban 
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permasalahan atau kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut akan dianalisis setiap subjek 

sebagai berikut. 

- Subjek Field Dependent (FD9) 

Subjek FD9 tidak dapat menuliskan kesimpulan pada soal nomor 1. Subjek FD9 

belum mampu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 1. Sehingga Subjek FD9 tidak 

menuliskan jawaban akhir dari apa yang sudah dijawab dari langkah ke 3 pada saat 

menyelesaikan masalah.  

Subjek FD9 tidak dapat menuliskan kesimpulan pada soal nomor 2. Subjek FD9 

belum mampu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 2. Sehingga Subjek FD9 tidak 

menuliskan jawaban akhir dari apa yang sudah dijawab dari langkah ke 3 pada saat 

menyelesaikan masalah.  

Subjek FD9 tidak dapat menuliskan kesimpulan pada soal nomor 3. Subjek FD9 

belum mampu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 3. Sehingga Subjek FD9 tidak 

menuliskan jawaban akhir dari apa yang sudah dijawab dari langkah ke 3 pada saat 

menyelesaikan masalah.  

- Subjek Field Independent (FD6) 

Subjek FI6 dapat menuliskan kesimpulan pada soal nomor 1. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 19 

 
Gambar 19. Jawaban No 1 SFI6 

Pada Gambar diatas menunjukkan bahwa Subjek FI6 mampu menuliskan 

kesimpulan dari soal nomor 1 dengan benar dan lengkap.  

Subjek FI6 dapat menuliskan kesimpulan pada soal nomor 2. Hal ini dapat dilihat 

dari Gambar 20 

 
Gambar 20. Jawaban No 2 SFI6 

Pada Gambar di atass menunjukkan bahwa Subjek FI6 mampu menuliskan 

kesimpulan dari soal nomor 2 dengan benar dan lengkap. 

Subjek FI6 dapat menuliskan kesimpulan pada soal nomor 3. Hal ini dapat dilihat 

dari Gambar 21 

 
Gambar 21. Jawaban No 3 SFI6 
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Pada Gambar diaats menunjukkan bahwa Subjek FD20 mampu menuliskan 

kesimpulan dari soal nomor 3 dengan benar dan lengkap.  

Berikut  hasil kemampuan berpikir kritis berdasarkan gaya kognitif disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini. 

Tabel 5. Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Gaya Kognitif 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Field Dependent Field Independent 

Interpretasi 1. Dapat menuliskan informasi dari 

soal, akantetapi terdapat sedikit 

kekurangan dan kesalahan 

penafsiran soal serta perlu ada 

pemantik agar dapat mengetahui 

informasi soal dengan lengkap. 

2. Tidak merumuskan masalah 

sesuai dengan tujuan dari 

permasalahan. 

1. Dapat menuliskan informasi dari 

soal dengan lengkap dan benar. 

2. Dapat menuliskan tujuan 

permasalahan dengan baik. Namun 

terkadang terdapat kesalahan akibat 

tidak teliti dalam memahami bacaan 

pada permasalahan. 

Analisis Tidak dapat menemukan solusi yang 

lain. Baik secara tes maupun 

wawancara. 

Dapat menuliskan satu cara, namun 

dapat menemukan beberapa 

kemungkinkan cara untuk menemukan 

solusi dalam proses wawancara 

Evaluasi Dapat memadukan kemampuan dan 

pengetahuan dalam membuat 

keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan namun terdapat 

kesalahan karena terdapat kesalahan 

pada langkah-langkah sebelumya. 

Dapat memadukan kemampuan dan 

pengetahuan dalam membuat keputusan 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

Akan tetapi terkadang dapat melakukan 

kesalahan yang diakibatkan kesalahan 

pada tahap sebelumnya. Namun, 

sebelum diberi arahan dapat 

memberikan jawaban yang benar pada 

proses wawancara 

Inferensi Dapat menarik kesimpulan dari 

permasalahan namun terdapat 

kesalahan akibat kesalahan pada 

langkah-langkah sebelumnya. Hal ini 

karena tidak melakukan pengecekan 

ulang sehingga kesalahan tidak 

diketahui. 

Melakukan penarikan kesimpulan dari 

permasalahan yang ada dengan benar 

dan lengkap serta melakukan 

pengecekan kembali dari awal hingga 

kesimpulan walaupun terkadang 

terdapat kesalahan yang terlewat. 

 

Berdasarkan hasil analisis data serta wawancara, kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan gaya kognitif berbeda-beda dan KAM. Subjek pada penelitian ini yaitu 

dengan gaya kognitif field dependent dan field independent yang dipilih dengan 

mengerjakan angket gaya kognitif. Subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent 

mendapatkan skor pengerjaan sebesar 0-75, sedangkan subjek yang memiliki gaya 

kognitif field independent mendapatkan skor 76-120 (Nengsih et al., 2019). Hasil yang 

diperoleh yaitu terdapat 19 siswa field dependent dan 7 siswa field independent. Dipilih 

3 masing-masing gaya kognitif field dependent dan field independent. 



Media Pendidikan Matematika                                                              Liza, dkk. 

 

99 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan siswa yang memiliki gaya kognitif 

field dependent dapat disimpukan bahwa ketika siswa mengerjakan soal siswa merasa 

kurang yakin dan kurang percaya diri dengan hasil jawaban yang dikerjakan, siswa 

cenderung merasa terganggu ketika keadaan lingkungan tidak kondusif maka siswa 

dengan gaya kognitif FD merasa terganggu, siswa FD cenderung suka hal-hal yang baru 

atau bisa dikatakan eksperimen dan memiliki keterampilan sosial maka akan 

memudahkan untuk berinteraksi dan komunikasi dengan orang lain bukan termasuk tipe 

orang individualisme, dan siswa FD cenderung menyukai aktivitas yang melibatkan siswa 

terlebih dapat lebih termotivasi lagi ketika melakukan tugas dengan berkompetisi pasti 

lebih seru dan menarik.  

Sedangkan berdasarkan hasil wawanacara yang dilakukan siswa yang memiliki 

gaya kognitif field independent dapat disimpukan bahwa ketika siswa mengerjakan soal 

siswa merasa yakin dengan diri karna mereka selalu berpikiran apapun yang dilakukan 

harus percaya diri dulu dan kita harus percaya terhadap diri kita sendiri, harus berani 

mengambil setiap keputusan apalagi jika dalam proses pembelajaran salah benar dan 

urusan belakangan yang paling terpenting saya kerjakan terlebih dahulu mana yang bisa 

dikerjakan, siswa cenderung tidak akan terpengaruh pada saat kondisi kelas mengalami 

perubahan karena siswa mengerjakan secara mandiri, apabila kondisi kelas dalam 

keadaan tidak terkontrol maka akan tetap fokus dengan apa yang akan dikerjakan, siswa 

FI cenderung lebih individualisme dalam mengerjakan suatu hal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang siswa field dependent hanya 

dapat menerima konsep yang diberikan dengan jelas dan membutuhkan pengaruh dari 

lingkungan (Prabawa, 2017). Berbeda dengan siswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent, mampu menuliskan informasi serta tujuan dari suatu masalah.  

Berdasarkan penelitian Siahaan et al. (2019), siswa dengan gaya belajar kognitif 

field independent mampu menyebutkan informasi pada soal. Akan tetapi terdapat 

perbedaan yang disajikan oleh siswa gaya kognitif field independent dengan kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. Perbedaannya yaitu kesalahan narasi dan makna dari tujuan 

suatu masalah yang disampaikan oleh siswa gaya kognitif field independent dengan 

kemampuan rendah. Namun, ia mampu memperbaiki dan menyebutkan tanpa bantuan 

dari orang lain ataupun peneliti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa 

siswa dengan gaya kognitif field independent mampu memanfaatkan kemampuan 

pemecahan masalah secara mandiri (Udiyono & Yuwono, 2018). Berdasarkan hal 

tersebut terlihat bahwa siswa gaya kognitif field dependent tidak dapat melakukan 

memenuhi indikator interpretasi. Sedangkan siswa gaya kognitif field independent 

mampu memenuhi indikator interpretasi dengan baik. 

Berbeda dengan siswa gaya kognitif field independent yang mampu menyajikan 

beberapa penyelesaiaan dengan runtut dan lengkap. Namun, terdapat sedikit kesalahan 

dan mampu memberikan jawaban yang benar saat proses wawancara tanpa dibantu oleh 

peneliti. Siswa dengan gaya kognitif field independent mampu memberikan jawaban yang 

benar karena melakukan pengecekan kembali pada penyelesaian secara menyeluruh.  
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Hal ini sesuai dengan penelitian Siahaan et al. (2019) bahwa siswa field 

independent dapat memeriksa kembali dan memperbaiki kesalahan dalam memberikan 

penyelesaian. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa siswa gaya kognitif field dependent 

tidak dapat memenuhi indikator evaluasi dan inferensi. Sedangkan siswa gaya kognitif 

field independent dapat memenuhi indikator evaluasi dan inferensi. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis tersebut didapatkan kesimpulan bahwa siswa dengan gaya 

kognitif field dependent belum dapat memenuhi indikator interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi. Dalam menyajikan penyelesaian, siswa dengan gaya kognitif field 

dependent membutuhkan bantuan untuk menentukan informasi dan tujuan dari masalah 

yang ada. Siswa gaya kognitif field dependent hanya mampu memberikan satu solusi 

penyelesaian akan tetapi tidak memberikan penyelesaian yang benar. Kesalahan yang 

terjadi diakibatkan siswa gaya kognitif field dependent tidak memeriksa kembali 

penyelesaian yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut bahwa siswa dengan gaya kognitif 

field dependent tidak memenuhi indikator berpikir kritis interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi. Siswa dengan gaya kognitif field independent dapat memenuhi indikator 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Dalam menyajikan penyelesaian, siswa 

dengan gaya kognitif field independent mampu menentukan informasi dan tujuan dari 

masalah yang ada dengan baik dan benar.  

Siswa gaya kognitif field independent mampu memberikan lebih dari satu solusi 

penyelesaian walaupun terkadang terdapat satu kesalahan. Akan tetapi siswa gaya 

kognitif field independent mampu menemukan kesalahan dan memberikan jawaban yang 

benar tanpa bantuan dari orang lain. Hal ini dikarenakan siswa dengan gaya kognitif field 

independent memeriksa kembali jawaban dari penyelesaian yang diberikan secara 

lengkap. Berdasarkan hal tersebut bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent 

memenuhi indikator berpikir kritis interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Saran 

bagi siswa: siswa sebaiknya lebih melatih untuk menyelesaikan permasalahan 

menggunakan tahapan yang lengkap agar memudahkan dalam berpikir. Sebaiknya lebih 

melatih kemampuan berpikir kritis semakin terasah dan berkembang dengan baik, bagi 

guru: guru sebaiknya membiasakan siswa Field Dependent untuk melibatkan diri dalam 

diskusi sehingga siswa terbiasa dalam menganalisis dan mengevaluasi pendapat sehingga 

mampu memadukan informasi satu dengan informasi lainnya. Serta guru melibatkan aktif 

siswa Field Dependent berkolaborasi aktif dengan siswa Field Independent agar dapat 

terbantu jika ada hal yang memerlukan penguatan lebih, dan bagi peneliti: perlu diadakan 

penelitian lanjutan yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan metode ataupun media yang sesuai dengan gaya kognitif siswa. 
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